TINJAUAN YURIDIS TANGGUNG JAWAB DOKTER
DALAM TRANSAKSI TERAPEUTIK
PADA PELAYANAN KLINIK KECANTIKAN

TESIS

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapal derajat sarjana S-2

Program Studi Magister limu Hukum
Konsentrasi Hukum Kesehatan

diajukan oleh
YUSFI RISNA
NIM. 07.93.0041

Kepada
PROGRAM PASCA SARJANA MAGISTER HUKUM KESEHATAN
UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA
SEMARANG
2009



TESIS

TINJAUAN YURIDIS TANGGUNG JAWAB DOKTER
DALAM TRANSAKSI TERAPEUTIK
PADA PELAYANAN KLINIK KECANTIKAN

diajukan oleh
YUSF| RISNA
NIM. 07.93.0041

Telah disetujui oleh:

Pam hilfubing Utama

4

[in

I A
| 1]/
II | ll

\ Tahggal:....Ld S, “O°5)

DR.Dr.Tri Wahyu Murni, Sp.BTKV., MHKES
Pembimbing Pendamping

= - _-.;f=.-;";;,, ("",?_ "_.a-'- JI"_'..-_._. =

e

& — —

Samuel Hutabarat ,S5.H., MH.



TESIS

TINJAUAN YURIDIS TANGGUNG JAWAB DOKTER
DALAM TRANSAKSI TERAPEUTIK
PADA PELAYANAN KLINIK KECANTIKAN

Yang dipersiapkan dan disusun oleh
YLSFI RISNA
NIM. 07.93.0041

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguiji
Pada Tanggal November 2009

| Susunan Dewan Penguli

|

Pambimbing Utama Anggota Tim Penguji Lain
| da o~ I’_ \"-
v b T
| _|- I\\.: /f"rﬂ

DR.Dr.Tri Wahyu Murni, Sp.BTKV., MHKES JOHNNY WIRGHO,SH. MH

Pembimbing Pendamping

] T e e W
B ,;,-"_,-f.- i,
N

Samuel Hutabarat ,S.H., MH.

Tesis ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan
Untuk memperoleh gnlar Hngml:m dalam lmu Hukum
Tanggal .. 3

..........................................

Ketua Program Studi Magister limu Hukum

L



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya, yusfi Risna Peserta Program

Studi Magister Hukum Kesehatan, NIM 07 93.0041 menyatakan .

1 Bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi.

2 Bahwa sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecual
yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam
daftar Pustaka.

Demikian pernyatan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya

Jakara,

31 Oktober 2008

TEMPEL 43

oy /)|

6000, 072

Yusfi Risna

i



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT
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estetikalkecantikan perlu pengaturan pelaksanaan yang aman dan
berkualitas. Banyak berita tcntang tindakan kecantikan yang tidak
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tentang pelaksanaan pelayanan klintk kecantikan.
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ABSTRAK

Tesis ini merupakan hasil penelitian — studi kepustakaan mengenal
"Tinjauan Yuridis Tanggung Jawab Dokter Dalam Transaksi Terapeutik
Pada Pelayanan Klinik Kecantikan' Perkembangan pelayanan klinik
kecantikan yang sangat pesat menimbulkan banyaknya masalah-masalah
baik bagi dokter yang memberikan pelayanan maupun pada pasien yang
membutuhkan pelayanan tersebut. Hal ini membutuhkan aturan yang
jelas dalam pelaksanaannya sehingga tidak terjadi sengketa antara
dokter dan pasien karena tidak puas terhadap hasil yang didapat.
Hubungan antara pasien dan doktér yang merupakan hubungan hukum
disebut transaks! terapeutik. Disisi lain tindakan pada pelayanan klinik
kecantikan dilakukan sebagal upaya perawatan terdiri dari berbagal jenis
dan katagori, baik jenis pelayanan perawatan-wajah dan tubuh yang
menjanjikan hasil. Implikasi dar kedua hal tersebut menimbulkan
pertanggung jawaban hukum, sehingga perlu diketahui apakah macam-
macam transaksi terapeutik dalam pelayanan klinik kecantikan dan
bagaimana serta apa Sebab-sebab terjadinya tanggung jawab hukum
dalam trangaksi dimaksud

Metode penelitian dilakukan melalui'tinjauan pustaka yaitu: menggunakan
data skunder untuk bahan-bahan hukum vyang diperlukan (primer,
sekunder dan tersier), dengan pendekatan yuridis normatif, dengan dasar
pemikiran secara dedukatif serta kritetia kebenaran koheren.

Transaksi terapeutik dalam pelayanan klinik kecantikan didasari oleh dua
bentuk perikatan, yaitu: nspannings verbintenis dan resultaat verbintenis,
namun hanya sebahagian kecil saja dar macam-macam tindakan
pelayanan itu yang termasuk dalam resulfaatl verbintenis, yaitu seperti
dalam tindakan estetik kosmetik namun belum teptu sepenuhnya dasar
transaks| terapeutiknya adalah perikatan hasil, karena dipengaruhi oleh
pola hidup dan proses metabolisme masing-masing pasien.

Pembahasan selanjutnya menunjukkan bahwa ada dua alasan timbulnya
tanggung jawab ‘dokter pada pelayanan klinik kecantikan, yaitu kalau
terjadi perbuatan melawan hukum yang berupa perbuatan melanggar
undang-undang dan wanprestasi/ingkar janji- Sengketa medik yang timbul
umumnya disebabkan olehadanya pelanggaran undang-undang disertai
kerugian, walaupun wanprestasi mungkin terjadi. Salah satu kunci untuk
meminimalkan kemungkinan timbulnya sengketa medik adalah: informed
consent yang disampaikan dan dipahami dengan benar.

Kata kunci: transaksi terapeutik , resultaat verbintenis , sengketa
medik.
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ABSTRACT

This thesis is result of library review studies with regard to * The yuris
prudensi view of physician liability in therapeutic transaction at beauty
clinic services " Trend of beauty clinic services quickly brings very
prablems for physician who give the services and for patient wo need the
services. The problem need resolute regulation in the implementation,
until not happen dispute between physician and patient because not
satisfied to get the result.

Relationship between physician and patient which formed relation law to
say therapeutic transaction, On the other side, step for beauty clinic
services saleable like effort to manage the face and body that agreement
result. The involvement-from both matter appear the law liability, until
need to be conscigus'what the various kinds of therapeutic transaction in
beauty clinic services and how therefore to consist of law liability in the
transaction.

This study uses a library research methodelogy that is using secondary
data for legal materialg required (primary, secondary and tertiary), with
normative judicial approach, with deductively  thinking  ground and
coherenttruth criteria.

Therapeutic transaction in beauty elinic services is graunded by two forms
of binding. inspannings verbintenis and resultaat verbintenis, never
theless only small part of wvarious Kkind of services types fall into
resultaaverbintesis form including esthetic-cosmetic action although not
really’ foundation the therapeutic transaction Is the resultaat verbintenis
because the influence by the life system and metabolism system
respectively patients.

Further discussion shows that there are two reasons nsing out of the
physician's responsibility to beauty-efinic services.. namely illegal conduct
of violating-against law._and breaching against agreement provisions,
Medical dispute emerges -generally due to violation against law
accompanied with loss despite breach against agreement provisions. One
key to minimizepassible rising of medical dispute I8 Informed consent
delivered and understood cerrectly.

Key word: therapeutic transaction, resultaat verbintenis, medical
dispute.
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